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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, 

antara lain: 

1. Peranan Yayasan Ar-Risalah dalam meningkatkan kesadaran 

beragama diantaranya sebagai penyuluh bagi masyarakat yang 

memberi jalan penerangan untuk masyarakat, sebagai 

pemimpin yang mempunyai peranan dalam lembaga dapat 

menjadi panutan yang teladan bagi masyarakat, kemudian 

fasilitator yang dapat menjembatani perubahan, dan motivator 

untuk memberikan pemahaman-pemahaman agama. 

2. Strategi Yayasan Ar-Risalah dalam meningkatkan kesadaran 

beragama berhasil membawa perubahan. Strategi yang 

digunakan ialah dengan membentuk kerja sosial yang baik 

seperti memberikan bantuan santunan anak yatim, 

penyembelihan hewan qurban, dan membagikan makanan, 

kemudian membentuk majlis ta’lim, mendirikan taman 

pendidikan Al-Qur’an, dan memberikan contoh yang baik. 

Karena dengan dilandasi strategi dalam kehidupan yang 

beragama akan menunjukan kematangan sikap dalam 

menghadapi berbagai masalah, mampu menyesuaikan diri 

terhadap norma dan nilai-nilai yang ada di masyarakat, terbuka 

terhadap semua realitas atau fakta empiris, realitas filosofis 
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dan realitas ruhaniah serta mempunyai arah yang jelas dalam 

cakrawala kehidupan. 

3. Faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi Yayasan Ar-

Risalah dalam meningkatkan kesadaran beragama ditemui 

beberapa faktor pendukung diantaranya ialah sumber daya 

manusia, lingkungan, dan kelembagaan. Kemudian seorang 

yang mempunyai peranan tidak mungkin berjalan dengan 

lancar terus akan tetapi ada faktor hambatannya juga adapun 

faktor tersebut antara lain tingkat pendidikan masyarakat yang 

rendah dan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat yang 

rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Masyarakat agar lebih aktif dan memanfaatkan dengan baik 

segala kegiatan dari pesantren yang melibatkan masyarakat. 

2. Pihak pemimpin Yayasan untuk selalu berinovasi memberi 

terobosan terbaru dalam kegiatan yang ada, seperti 

mengadakan yasinan keliling (bergilir disetiap minggunya) 

baik kaum Ibu maupun Bapak setiap malam Jum’at agar lebih 

terkontrol. 

3. Pihak pemimpin Yayasan agar lebih memperhatikan santri, 

baik yang masih sekolah di Yayasan Ar-Risalah maupun yang 

melanjutkan sekolah diluar (pesantren) dan santri yang 

mengabdi. 


